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ABSTRAK

Kunthum Ria Anggraheny, 2009. Pengaruh Aktivitas Belajar Siswa dalam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS) terhadap Hasil Belajar IPS  Siswa SMP N 2 Delanggu, Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2009/2010.Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang. Drs. Sriyono, M.Si, Drs. Suroso, M.Si dan Dra. Erni Suharini, M.Si.

Kata Kunci: Aktivitas Belajar Siswa, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS), Hasil Belajar.

       Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa dalam kegiatan belajar mengajar diharapkan dapat tercipta kondisi atau suatu proses yang mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas belajar. Peranan guru sangat penting dalam melakukan usaha-usaha untuk menumbuhkan dan memberikan motivasi agar anak didiknya melakukan aktivitas belajar dengan baik. Salah satu cara untuk membangkitkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran adalah menggunakan model pembelajaran yang inovatif. Model pembelajaran Kooperatif tipe think-pair-share(TPS) merupakan salah satu tipe model pembelajaran inovatif ini memberikan kesempatan pada siswa untuk berpikir, menjawab dan saling membantu satu sama lain. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Seberapa besar  aktivitas belajar siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share(TPS)?, dan (2) Seberapa besar pengaruh aktivitas belajar siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share(TPS) terhadap hasil belajar siswa ?. Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui seberapa besar aktivitas belajar siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share(TPS), dan (2)Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh aktivitas belajar siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share(TPS) terhadap hasil belajar siswa.

 Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa SMP N 2 Delanggu, Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2009/2010. Sedangkan Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII C SMP N 2 Delanggu berjumlah 38 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Random Sampling. Ada dua variabel yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu: (1) Aktivitas belajar siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share(TPS) sebagai variabel bebas, dan (2) Hasil belajar IPS sebagai variabel terikat. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan observasi. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif persentase, regresi linier sederhana dan uji F.

Hasil Penelitian menunjukkan (1) aktivitas belajar siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share(TPS), dalam kriteria “aktif” (sebesar 25,2). Dikatakan aktif karena mayoritas siswa kelas VIII C bersungguh-sungguh dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share(TPS) seperti serius dalam memecahkan masalah, dapat bekerjasama dengan teman lainnya, aktif dalam kelompok, berani mempresentasikan hasil kelompoknya, berani bertanya dan menyampaikan pendapat. (2) Ada pengaruh positif antara aktivitas belajar siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share(TPS) terhadap hasil belajar IPS, ini ditandai dengan hasil analisis nilai uji F dengan taraf signifikan 5%, menghasilkan  Fhitung > Ftabel yaitu 44,714 > 4,113. Pengaruh aktivitas belajar siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share(TPS) sebesar 55,4% terhadap hasil belajar IPS. Siswa yang aktivitas belajar dalam model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share(TPS) termasuk kriteria aktif, siswa tersebut lebih mandiri, lebih terampil dan mudah cepat dan tepat untuk menyelesaikan masalah sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan (1) aktivitas belajar siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share(TPS) dalam kriteria aktif. (2) ada pengaruh positif, antara aktivitas belajar siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share(TPS) terhadap hasil belajar siswa, maksudnya pengaruh positif adalah apabila aktivitas belajar siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share(TPS) tinggi maka hasil belajar siswa juga tinggi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru yaitu memberikan motivasi siswa agar lebih aktif di dalam kelas, menggunakan model pembelajaran yang inovatif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.








































































































































































